
L\-,Y\ \\

introduksi
n

I
a

tentang.

SOAL} POI(OK

REVOTUST

M{DONESIA

oleh I d.n. aidit

7.
e9e

@ID

I



l
t-

,:t

l --l

l.

I.i

i.;
-il

l\'i-}.'

1..,

11.

tl

!



introduksi tentang

SOAL} POKOK

f e ?
\_,' "- * \.i g

,$e

tr
.thc

REVOTUSI TNDOI\ESTA
€

kuliah umum
d.n. aidit

a

t

@

ffisK

{+

ffffi$it

a

a

)
a

ditertritkan oleh jajasan,,universitas-rnkjat'"

- dja,karta L959 -_

l' :

I

j 
i- " j

ili--ft };[fi. It. I.



a-

,4,

_ Ben.gantar percerbit

Kuli,ulr u.rnl$nl D.N. Andtt jung berd.jrtd,rtt ,.n'ntrod,uk*i, tentam,g
soul? pokok Rettolttsi, Indonesta" ini 'dinfiiapkutt, did,ep,aru pa,ra, sisu:tr,

d,aw, u,ncl,ant,grtqt, Uw,uersi;tlas-Ralcjut ,,Djakurto," I;'.afuL tangEa-t X.7 Dio-
ututri, 7959, .merudjel,aotg perm,wla,aoa . ku,ld,ctlt? dxtri, naat',apel,ail,jaran
Genu,laanc Kemerd,ekuunl Ind,o,?rcs'itt, pad,a djtwttxtn Sosdntr FalitL,tc.

Daitatr:,m, kul,iiu,k lt,??Lu(m$xjtl i,tw, D.N. Aidit, Sekreturi,s Dlenrlrut
C.C. Part,a,i Komwti"s lttd,omest;o, deng,an, pad"at, nterudrctlarm, d,arn,cliaTas

mengurrLdkcr'n tentct*ng ttktxk da.n str,ataEq reualusi Ind,cw,esi,u,. (ri-
twr,gkapl*ann,ja. tentct'n,g attsarun?, tugtts?, l*elawo,ttan?'p,erufurarug da,rr,

u;afui,k reualu,si lrtdonesta, sebct,gai, h,,asi,t, petujatid.tka,n da,n Xtengtt]"d,$,t{t,n,
rlang'ap ber,p.ed,onuun teori, Marni,,s:tne-Lenfui,sm,e clnn d,ewEaw ber-
'p oko lt pam,g ka,,l [lfi d]& ke n. j at riant, rn a s j u r rtk { t t I t t d,orc,e wa sese,i!,twi,.

Denguin tnembilttn, d,jetas strategi, reuolusd, I'tzdonesna ,;t,a,rAa twtgl-
Iaat sekarmtg, diberdkau,lalt, kedjel,usctn, ytttlr* ytctcltr, hctkelc*t; ,,m,enio-
l,esu,tkan r,euallusi, Agttstus 1gg5 srtntpau ke-ult,urfr,nja,' : sc,al itokot;,

- ytu"l,a d,a;la,m m,ern*hs*tli, hcrkekat teku.el kembari ke TJUD-Lg.t*s d,ewasu
ittt.

De'nEan ytetterbztan brosu+. ina rlthamdurigl,r,tl* lactrwa,w ag,Gn d,tt-

ilg'{1t14 peatgertian jcttt,g ntend,tt-l,tt,m, tem,tcLng soaI8 pokok reuslwt;i
Indofi,esta int, l,ehz.h brttr,jctft Lagi, dnn le:ttih ltuik i.t:trvt, tu,tu tm,en,gabrl^,u-

kctt d,iri, yst*clc raxaktsi tr'ttcl,onesio,. (

* 1b

\'-



salahsatu matapeladjar.an djurusan sosial politik ,,UNRA"
(,,UNMRSITAS RAKJAT';) kita jalah tentang ,,Gerrisq.,,,t Ke_
nterdekctan I'vtdoruasirt". rni adalah matapeladjaran patitilt jarrg
terutama ditudjukan untuk membikin cljelas semua soal pokok dan
penting daripada Revolusi" jaitu soal strategi dan taktikz pokok
Iievolusi fndone-qia menur.ut pendir.ian, pandangan ctran metode
L{at"xis-Leninis, menurut adjaran Lenin tentang Revolusi cli-tanah2
rljadja.han

Dalam memherikan introchrksi pader, matapeiacljar.an politik
ini, saja merasa perlu untuk memulai dengan jang bersifa,t umum
terlebih dahuiu.

Mengapa kita mengadakan' ..UNRA" serta bentuk2 rrenclidikan
jang sedikit atau hanjak setudjuan cieng'an ,,UNRA', ? Mengapa
kawan2, baik Komunis maupun ja.qg ]iukan-Kornunis, suka bela*
djar pada ..IJNRA" ? Paclahal ,,UNRA" tida,k mendjamin peker-
Cjaan dan pengnasiian jang tebih baik bagi sisw-az jang tamat be-
laCa{ar dari sini. Djadi untuk apa semuanja ini ? Saja kira tidak
saiah djika saja katakan, bahwa sernuanja fni kita lakukan, ka-
l:ena kita semua suclah Lrertekad lculat untuk mengabdikan diri
lehih baik irepada Rerftiusi fnclonesia" Dala,in beladjar, dan bela-
eijar apa sadja, tidak ada tucljuan jang lebih n:u1ia dar:ipade mem-
perbaiki pengabdian diri kepada, revolusi.

Dalam ,,TJNRA" p***'sisrl,a beladjar tenta,ng prin:sipz fonda-
mentil Marxisme-Leninisme dan tentang B,endirian, pandangan
dan metode l\{arxis-Leninis clari matapeladjaranz.Ekondrni. Politik
l\[arxis dan Gerakan Kemerdekaan trnclonesia. Sebagai pelengkap

para sis,wa djnrusan Sosial Poli,tik kita djuga mempeladjari sedja-

r.ah .Inclonesia dan sedjarah cltlnia.. Sosial-ekonomi fndonesia, ilmu-
trurni fndonesia <lan dunia, ilnnr hukum dll. Semuanja dengan

maksud supaja dapat mengabdikan diri lebih baik kepada Revolusi

Indonesia. Djadi, sasaran heladjar kita jalah Rerrolttsi fnclonesia"
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Beiadjar dengan sasaran, dan sasarannja jalah Revolusi fndo-
nesia, inilah kawan2 jang ingin saja rekankan pad.a kesempatan
ini" Djika kita beladjar baik dan bekerdja baik, arfinja djika kita
rnenguasai Marxisme-Leninisme dan dalam prak'tek dapat meng'
gunahan pendirian, pandangan dan metode Marxis-Leninis, sasaran

;ang kita tudju lp,asli akan kena dan kemenangan Revoiusi Indo-
rresia akan tidak terlalu lama lagi,

Kawanz tentu sudah mengetahui, bzuhwa Marxisme untuk per-
tama kalinja masuk ke fndonesia dalam tahun 1914, jaitu dengan
I:erclirinja ISDV (Inclische Sociaal Democratische Ver,eniging).

Sedjak r,r,aktu itu Marxisme mulai berpadu dengan kegiatan revo-
lusioner massa Rakjat pekerdja, ia dipeladjari oleh sedjumlah
ketjil intelektuil fndonesia dan intetrektuil Belanda iang ambil
bagian dalam gerakan revolusioner Rakjat fndonesia.

Dengan berdirinja PKI dal'am bulan Mei 1920. dibaw-ah

pengaruh jang kuat dari kemenangan Revolusi Oktober Rusia 1917,

maka tr)roses perpaduan Marxisme-Leninisme ddngan praktek }|e-
loiusi Indonesia, dengan kegiatan2 revolusioner massa Rakjat
Indonesia, mengalami perkembangan baru iang menentukan.

Sedjak itu Marxisme-peninisme sudah takterpisahkan lagi dari
gerakan. massa Rakjat fndonesia. Taufan prahara kontra-revolusi
kolonial clan nasional sudah tidak mampu memisahkan lVfarxisme-

Leninisme dengan gerakan massa Rakjat fndonesia.

Kalau kita sekarang ingat akanr masa talhun 20-an, bahkan

, kalau kita ingat seluruh masa sebelum tahun 1951, maka sedarlah

. kita betapa dangkalnja pengetahuan kaum Komunis tentang
l\.Iarxisme-Leninisme ketika itu. Maka itu, bukanlah sesuatu jang

harris diherankan diika pada masa sebeir.un tahun 1951 itu per-

paduan Marxisme-Leninisme dengan praktek'Revolttsi fndonesia

ticlalc berlangsung baik dan tjepat, dan 'telah terdj,adi berbagai
lBsalahan serius dalam memimpin Revolusi fndonesia.

Tetapi, herkat telah masuknja Marxisme-Leninisme dalam

Gerahan Rakjat fndonesia, kesalahan2 serius dan kegagalan? tidak
melemahkan, apalagi mematahkan gerakan'revolusioner Rakjat

fndonesia. Marxislne-Leninisme telah membantu kias buruh untuk

.rneng:analisa dan menjimpuikan kesalahan dan kegagalan, 'dan

iiengan demitr<ian mengangkag perdjuangan Rakjat Indonesia ke-

taraf jang iebih tinggi.
Berkat perdjuangan dan pengorl':anan putera dan. prrteri fndo-

nesia jang terbaik dalam mentjari kebenaran dalam abad ke-20 ini

I
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Eluna menjelamatkan tanah-air dan Rakjat, keadaan sekarang

sudah lain,daripada ketika tahtrn 20-an. Pengetahuan kita tentang
tsIarxisme-Leninisme sudah agak luma.jan, agak mendaiam dan

mulai rneliputi banjak segi. Garis umum PKf sudah l"idak men-
cl;adi persoalan lagi. Keanggotaan PKf sudah kira2 1.5 djuta dan
hampir s€mua amhilbagian aktif atau menduduki ternpat jang
memimpin dala,m gerakan Rakjat. Pekerdjaan FKI dalam rnern-
pertahankan kemerdekaan nasional, membela demokra-qi dan per-
damaia.n c1i:nia djuga suda;h mentjapai hasilz jang tertentu. Se-

muanja ini adalah gedjala2 jang baik dan uradjib disambut oieh
semua orang jang revolusioner. Djadi, apa la,gi jang harus clilaku-
kan sel<a.rang rintuk memperbaiki pekerdjaan revolusioner agar
Iievoiusi fnConesia 'lebih tjepat mendapat kemenangan ?

Menuruf pendapat saja masih ada kelemahar:. serius jaag

harus diatasi oleh PKI dan semua, orang jang benar2 ingir str,paja

Hevolusi fndonesia mentjapai tudjuannja dalam rva.ktu iang tidak
terlalu lama. Jang saja maksudkan jalah, bahwa ka.um Komunis
dan para simpatisannja harns mengubah langgam beladjarnja.

Bahrva kaum I{omunis harus heladjar, itu bukan soal iag!.

Sedjak PKI berdiri, ,penrirnpinz PKI suclah radjin beladiar dan

krrrsus2 banjak riiaclakan untuk para kader clan anggota PKI.
Se1ama Revolusi Rakjat, tahun 1945-1948, Central Comite PKI
telah berhasil mendirikan sebuah ,,Mrtr.J: Ho'u,se" dan oieh Comite2
bawalran telah d.iorganisasi banjak knrsus2. Tidak seorang:pun
dapat mernbantah, bahwa PKf adalah Ppltai jang kader2 clan
anggotaznja radjin beiacljar. Keradjinan beladjar ini pada umunr2
nja dimiliki oleh anggota2 PKI sarmpai sekarang. fni aclaiah ,ge-

Cjaia jang baik

Tetapi, ada hal jang tidak baik dimasa jang iampau, dan se-

karang djuga masih terdapat pada sementara anggotaz PKf, jalah
i:eladjar jang ber"tentangan dengan Marxisme-Leninisme, xarena
tnemisahlran belacljar teori clengan p,raktek revolusigner. Para
sisll,a parla rna*qa lampau tirlak dididik untuk m'empertimbangkan
praktek revolusi fndonesia dari sudrit teori. Teori dan praktek
revolusioner ketika itu seperl.i. duabuah roda dari satu -qepecta jang
berputar menurut a.rahnja sendiri2. Sudah tentu ;tidak hisa madju
hukan ? Pada waktu itu para guru tid:ak berusaha menghubung-
l<an peladjaran teori dengan praktek revohisi. Mereha herbltjara
tentang ,,menghubungkano' teori dengan praktek, mereka berkata
nahwa ,,teori tanpa pl'aletek aclaiah tidak berdaja", tetapi rnereka
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tidak berrbuat jang sesuai dengan utjapannja tentang ,,uleng-
hubungkan" teori clengan praktek ini. Guru pada waktu itu hanja
penterdjemah buku2 dan para si-q\4,a dididik untuk rnencljad.i 'beo

,,jang g'uru. Guru tidak berusaha untuk dari sudut Marxisme-
teninisrne mengadjukan persoalan2 dan pemetjahannja dengan
demikian para siswa tidak dididik untuk memetjahka,n persoalan2

kongkrit. Pada rvaktu itil, clan sekarang cijuga masih arla, Mar:tis-
nie-Leninisme dipeladjari dengan metode jang langsung berla-
wanan dengan lVlarxisrhe-f.eninisme. melanggar suatu prinsip
prrkok Marxisme-Leninisme, prinsip ke su,tu,a:rt, teori clengan praktek"
Ilengan l"idak sedar, prinsip jang sebatiknja jang ditrapkan pa.da .
lvaktn itu, jaitu perptsaluurz teori dengan praktek.

Dimasa jang lampau Sekolah2 dan Kursus2 jang diadakar,l

tl;tiga rnengadjarkan ekonomi politik, tetapi tidak dengan ;tudjnan

agar para siswa rnengerti keadaan ekonomi fnclone*sia dengan
lieiStitnewaan2nja. Guru jang mengadjarkan iimu politik,berbitjara
tentang pengalaman berbagai rer.,olusi diluarnege'ri, tetapi ia
tidak berbitjara tentang strategi dan taktikz daripacia revolusi
rndcnesia sendiri. Filsafat djuga diadjarkan dalam sekolah2 dan
Kiirsusz Partai clirnasa sebelum ta,hun 19b1, tetapi seked.ar untnk
tahu sacija dan griru tidel{ mengadjak para siswa untilk mern-
peladjari iogii,;a daripada Revolusi rndonesia. Akibatnja jala.h,
batrrva keaciaan tetap tidak berribah, jaitu bahv.,a rnereka jang.
trimat clari setrrolah Partai foat meneijadi lebih pandai, rnalahan" tiii:-lh seciikit jang mendjacli iebih bodoh dan lebih sombong, ka-
rena selaina rnasu]< Sekolah partai mereha terpisah d"ari pr.aktek
revoirr;;ioner, sedangkan dalam sekolah partai mereka hanja dr-
c{jedj;ali cleng"an daliiz jang mati, dan mereka jang tamat mera$a
ciirinjs sudah menrijadi teoritiktts. Padahal keadaan mereka rllasilr
cl.jauh rlaripacla itu, keadaan mereka tidak tebih daripada seperti
seorang jang baru rnembatja satu atatg dua bidji hnku roman,
tc'tapi jang suclah berani menamakan dirinja seol"ang: sastra,*,-an"

Ser-:r"ang jagrg baru memkratja bnkuz Marxis samasekali tidatr< dapat
terus dinarnakan teoritikus Marxis, sebagaimana halnja seorang

1:emhatjalbukuz}<esusas,traansama.seka1itidakdapatterrtsdina'*
rnii.kan sastrawan.

tr}iltrasa lampau masih sering diartikan bahwa ,,teor.itikus"
a dalah orang jang hafal sedjumlah dalii2 revolusioner tetapi 6idak
bisa men:etjahkan masaalah praktis. Si ,,teoritikus" merasa lehih.
ting'gi. martabatnja- sebagat ,,teoritikus" djika ia makin ticlak

h!";:r:



nrampu rnemetjahkan masaalah2 pr'aktis. Peladjaran2 revolusioner
jang praktis sering dianggap pekerdjaan orang2 iang kur"ang

nlenggunakan otalc dalam pekerclja.an. Fendeknja, dianggap peker-

Cjaan ,,kasar". ,,Teoritikus" jang demikian ini dimasa jang larnpau

pernah kita namaka"p ,,kiiai Marxis", jaitu mereka iang peker-

ttjaannja ,,mendjui,rl" dalii2 Marxis, tidak perduli apakah dalil2 itu

tjotjok atau tidak. herguna atau berbahaja untnk tingkate jang

tertentu daripada perdjua.ngan revolusioner.

sedjak taihun 1951. djadi sesudah mengalarni kegagaian pem*

b*rcntakan tahun 1926, sesudah mengalami kegagalan Revolusi

ldakjat tairun 1945-1948 dan sesudah Provokasi Madiun tahun 1948

jang bereiarah itu, kautn' Komunis menindjau i<embali a-pa iang
siidah kedjaclian, menganalisa kesalahanz dinrasa lampatt. ln€m-
Lrikin kesimpulan2 rnengenai masa lampa"u dan untuk pekerdjaan
lebih landjut. Pemimpin2 PKI lebih banjak beladjar tebri, rnereka,

tirnbil bagian dalam pekerdjaan revolusioner datt usa.ha *sungguh?

r,intuk memetjahka.n persoalanz 'praktis jang dihadapi oleh Rakjat
fndonesia. Usaha ctrikaia."ngan pimpinan untuk menguasai prinsipz
fonclamentil lVlarxisn're-Leninisme dilakukan dengan snngguh2, dan

lrlmpinan mulai dengan sungguh.z nrenggunakan pendirian, pan-

riangan dan metod'e }/Iarxisme-t enindme dala.m berhadapan .dengan

Fi,evolusi fndonesin. Sedjah itu dilakukan dengan stlngguh2 untuk

hekerdja berdasarkan keadaaaZ' di fndonesia sendiri. Ber-an5'^sur2
ciipel.adjari keadaan ekonomi, poiitik, sosial da,n kebu.dajaan Indo--
rtesia, dan berdasar.kan pengetahuan tentang masjeraliat Iacione-sia

ini ditentulian apa jang m:endjadi soal2 Bokok Puevotrusi Inclonesia,
seper,ti soai sasara.ni dan tugasz Revolusi trndonesia., kekrratan jang
mendorong lteveilusi .ffindonesia, watak elan perspektif2 Revoitlst
frrdonesia"

Sekarang ini, mriiai dali para pemtresar'2, anggotaz I)evi'an2
Perwaki.lan, sampai pada anal* sekolah sniia berbitjara tentanpl

,,t'evoinsi. na,sionai" dan tentang,,menjelesaihali. r'evolusi Agrlstrts
1945". Tetapi ber';lpairah banjaknja orang janq belbiijara tentang
i'evolusi fndonesa. ihr sudah mengadal<an penjeli.dikan mengenal
tnasjarakat fndclnesia- elirnana revolusi itu berlangsung sehingga
clr,pat menetapkalr ap& jang mendjadi sr:t-s(t?"rltt2, mendjadi tLtgc.ks2,

rr:endjadi kekwo.tuu, 'pendorong, mendjadi ztutttk dan nrendjaeli

Ttarspektifz revolusi Inelonesia. Atau, djil<a ingin,,menielesaikalr
revolusi Indonesia" bera;xa banjakkair diantaranja ja.ng sudalr s1**

ugetahui apa jang harus diselesaikan.
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Banjak CIrang suka be,rbitjara tentang ,,menjeles&il<ar revolusi
Indonesia", tetapi apanja j6.ng r6syr.s diselesaikan ticlak djelas, atau
:nasing2 mernpunjai pengertian *sendiri2. gagi sebagian or&ng ,',re-
uolusi selesai" rijika sudah memiliki peiusahas.n dagang dan dapat
:-Lntung hanjak. Bagi jang lain djika sudah mendjacli menteri, atau
dutahesar, &tau pegawai tinggi, atau djenderal, dsb. Bagi klas
*truruh dan Rakjal pekerdja jang sedar tentu sadja lain pengertian-
ttja mengenai penjelesaian re'l'olusi Indonesia. Oleh karena itLr

sangat urgen adanja pengertian jang sarna dikalangan Rakjat
fndonesia mengenai apa jang dimaksudl<an dengan ,,penjelesaian
revolusi Agustus 1945", Hanja dengan artanja pengertian jang
sama tentang Revolusi fndonesia kita dapat mengadakan langkah:
revolusioner jang tepat ctan Iebih tegap.

Untuk menetapkan a,pa jang mendjadi soal2 pokok Revolusi
indonesia adalah sjara,t jang tidak boleh titlak adanja pengetalruan
jang dalam, jang hakiki tentang masjarakat fndonesia sekarang.
Hal ini suclah,tentu tidak berlaku bagi orangz jang memang. dengair
-sengadja menentang revolusi rndonesi,a. Tetapi bagi putera dan
puteri fndonesia jang berkemauan baik terhariap Rakjat, pengeta-
tuan ,tentang masjarakal Indonesia 4dalah satu keharusan agar ia
dengan lebih sedar d*pat terus' ambilbagian dalam Revolusi
fudonesia.

Kita sering mengatakan bahwa Inrionesia sudah merdeka.
',Djika kita tidak hituag Irian lSarat, ihi adalah benar. Tidak se-
orangpun da.ipat mengatakan bahwa Indopesia masih didj,adja.h.
'Ietapi sampai kemana kemerdekaan kita ? Apakah kemerdekaan
.idta ketaraf, dengan, misalnja, kemerdekaan"Malaja, Inclia., An:"e-
rika Serikat, Inggeris, Uni Sovjet, RRT dsb. ? Apakah kifa se-
L"jara politik benar2 sudah merdeka ? Apakah setjara ekonomi kita
sudah merdeka ? Ba.gaimana kebudajaan na,sional kita dalam alam
Tndonesia merde,ka sekarang ? Apakahr hita benar2 sudah bebas
dalam membangun kebudajaan nasional kita ? Apakah kita suda.h
bebas sepenfihnia untuk menentukan segala sesuatu menuru.t ke-
inginair kita sendiri ? Mungkin akan ada orarlg: jang berkata :

tnengapa soal kemerclekaan didjad,ikan soal akademis, rneng'apa
masih dipersoalkan taraf kemerdekaan kita.

Mempersoalkan sanapai kem'ana kemerdekaan kita sekaraug.
sama^sekali bukan mempersoalkan soal akademls, tetapi soat jang
sanga.t praktis, soal kebu,tuha.n se-hari2 untu,k menentukan langkahr
praktis dalam perdjuangan rev$usioner kita,. Dari djawaban atns

j
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perta.njaans fsb. dapat kita menetapka,n soal2 pokok revolusi kita,
soai strategi dan taktikz pokok revolusi.

Djadi, adalah tugas guru2 potitik ,,IJNRA" untuk membahas
keadaan nlas'jarakat fndonesia se,karang, apakah Indonesia seka-
rang sridah merupakan negeri jang merdeka ipenuh atau masih
setengah rijadjahan ? Apa,kah masjarakat fndonesia sekarang
kapitall+ ,atau semi-kapitalis ? Apakah feodalisme masih utuh di
Indonesia. atau hanja tinggal sisa2nja sadja, dan apakah sisa2nja
enteng ataii berat ? Semuanja ini harus dibahas oteh guruz politik
,,UNRA". Djuga harus dibahas pengaruh imperialisme dan feodal-
isme atas poiitik dan kebudajaan Indonesia sekarang:.

Hanja dengan menjelidiki keadaan masjarakat fndonesia se-

liarang setjara baik, guru2 politik dapr,t mengemukakan fikiran2-
rija setjara baik mengenai revolusi fndonesia. Revolusi Indonesia
bukaniah sesuatu jang djatuh dari langig atau tumbu,hr dari 'bumi,

tetapi ia lahir dari kandungan masjarakat Indonesia sendiri. Oleh
karena itu tidali mungkin seseorang berbitjara tentang revolusi
fndonesia djika tidak mengadakan penjeiidikan terle,bih dahultt
ineng;enai masjarakat fndonesia sekarang.

Untuk kedjajaan revolusi fndon#ia, kita boleh dan harus
rnerqpeiadjari revolusi2 diluarnegeri. Oieh karena itu para sisrva

,,t NRA" djuga harus .mempcladjari sedjarah dunia, jang titik-
beratnja ;lalah mempeladjari revolusi2 jang penting didrmia, seperti
revolusi Amerika, Perantjis dil. Lebihz lagi, revolusi2 dalam abacl
Ite-20 seperti Revolusi Besar sosialis olrtober tahun 191?. Revolusi
I.liongkok .dl}. sangat penting untuk dipeladjari. Tetapi clengan
mempeladjari semuanja" itu samasekali tidak memhebaskan kita
untuk rnempeladjari revolusi fndonesia senclriri. Atau, lebih tepat
rijika dikata"kan, 6ahwa kita mempeladjari revolusi2 cliluarnegeri
adalah clengan tudjuan unluk lebih mengerti revolusi kita sendiri,
clan untul< menemukan djalan2 jang tjofjok buat revolttsi kita.

Seorang fndonesia tidak mungkin mendjadi orang re.volusioner

.jang seclar djiks, i&, misalnja, tidak mengerti trbXet<at daripacla
kebangunan nasional jang dimulai dalam 6ahun 1908, hakekat da"ri-
pada ,.Senikat fsl&m" jang did;irikan dalam tahun Lg1-z, hakekal
daripada PKI jang tlidirikan dalarn tahun !920, ffrakekat daripada
pemberonta"kan tahun 7926-L927, hakekat daripada PNf jang di"
clirikan dalam tatiun L927, hakekat daripada ,,Sumpah Pemuda"
tahun 1928, dan hakekat daripa.da Revolusi Agustus 1945.

Untuk mendjadi orang' revoiusioner fndonesia orang iroleh dan
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Irarus meinlratja bukuz tulisan orang? luar"negeri, tetapi ia tidak
rrrungkin mendjadi orang: revolusioner jang sedar pada waktu se-

karang, tanpa rnempeladjari dan mengerti isi tulisan2 pemukaZ

revolusi Indonesia, sef-erti, rrrisalnja, tuiisan fr. Sukarno (sekarang

Presiden Republik Indonesia) jang berkepala r,lltentittytui ltLdotne-

siru Nlsrd,efotl'-' ctan,rfndonesiu, Meng gltgut".
Barlan2 jang telah dikumpulkan oleh CC PKI tentang sedjarah

eiionomi Indonesia. sedjaran politik dan sedjar:ah kebudaja.an fUdo-
rresia, ser:La bahan2 msngenai keadaan ekonorni, politik dan kehu-
.ciajaan Indonesia sekarang, akan sanga,t membantu g:uru2 politilt
.,LINRA" dalam rnengadjak para siswa mempeladjari keadaanZ

jtrng njata c1a1am masjarakat fndonesia sekarang. Hanja de'ngan

1:engetahuan jang didapal dari hasil pem,jelidikan dan studi ma-

ngenai masjara:r{at fndonesia kita dapat menetapkan ap8"2 iang
lra.r:us kita lakukan untuk mendorong madju revolusi Indonesia"

cl2,n selandjutnja untgk,,menjelesaikan revolusi fn:donesia".

Dari mempeladjari n:asjarakat Indonesia sekarang para siswa
erl<.an men6etahu,i, bahwa dinegeri kita sekarang ada penindasan

c.1,obetr, iaitu penindasan oleh imperiaiisme dan feodalisme jang
telah menjebabkan massh luas d.aripada Rakiat fndonesia, teruta-
Ipa kaum tani. mendja.di makin lama rrr*akin melarat dan sedjumlah

besar mendjadi hangkrut, hi.it p dalam keadhan lapar dan setengah

teiandjang. Penindasan dobel dari irnperialisme dan feodalisrne

telah hnenjebabkan lsangaptertekannia p€rkembangan ind,irstri

.nasional dan kebudajaan rxa.sional.

Dari mempelacljari keada"an rnasiaral;at. Indonesia, na,ra, $ist,tiit

iii{an rr1e;1getahqi bah-,.ria clalarn maSjar,akat IndgneSia t:rtOdern. Se*

harar:g, pertentangan anlara. imper.ialismq dengan nasional rlrdo-

iiesia dan pertentangan anta::a feodaiisme dengan massil llaltjat
jrng terbes,ar, terlta,rrta kaum tani, adalah perrLentangai'r-Z pokok.

Ilari diia perlentangan ptikok ,ini, perfqntangan antarra imperiaJis-

r::ie dengan na,sion rndonesia ad.alah pertentang'an iang terpokolr,

l:inig Batipg utama har.rrs dittrrls.
Djadi. kalau kita sudah tahu bahwa" dalam masjarakat fndo-

rresia sekarang acla penin,rlasan dobel olelri imperialisme dan

feoclalisme, clan bah'*,va pertentanganz pokok dalam masjarakat
Inclonesia sekarang adalah pertentangan antara imper*ialisme

rigngan nasion Indonesia dan pertentangan antara feodalisrne
riengan rnassa, Rakja,t, teruta.ma kaum tani, maka djelaslah hagi
Irita bahrva sa,srr?y.{rxz pokok atau ,'nz,ts*!r,2 Ttokok claripada reYofusi
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lndonesia pada itingkat sekarang jaiah mperiaiisme dan feodaiis'
rne. MahaiLu adalah keliru sekali diika, misalnja, ada orang Ko-
rnunis jang menganggap kaurn Nasionxiis atart burdjuasi nasional

sebagai s&sflr&y1 revolusi fndonesia, sebagairtara djuga keiiru djika'
ada nasionalis atau penrimpin ag'ama jang pattriotik menga.nggap

bahwa' kaurn Komunis dan hias buruhlah jang mendjadi musuh

revoiusi fnrlonesia"
Dengan ,sudah djelasnja sasaran2 pokok revolusi fnclonesia.

tlan djiha pemimpinz fiakjat, lra.ik Iiomuni^s manprin bukan-I(omn-
nis, be,rpegang teguh pada ini, maka pertentangan? Tai.g tidak perlu
rirkalangan Rakjat dapat ciihindari, petsatuan nasional akan men-
rijadi lebih kuat, dan rp,ukr.rlan terhadap ffiusutu2 jang sunggnh2 akan
le,l:ih ket"as" Ini berarti mempertjepat tertiapainja,,penielesaian
revolnsi. Indonesia."

Menurut pengalaman gel'akan revolusioner sedjak permulaan

lr.had kita se}<arrang, enerzi rerrolus,ioner sudah banjalr terbuang se-

bragai akiliat perta.djaman pet'tentanganz dikalaggan Rakjat jang

scbe,tuinja samasekali ticlak dipe::l1kan, dan jni telah sanga,t meng-

hambat kenmdjtran regolusi fndonesia. Pernimpin2 revolusioner jang

n-lempunja;i rasa tanggunSldjau,alc b*asar {erhadap ,tanah-air dan

ftakjat senantiasa berusaha ttntult tnenjelesaikan pertentanganZ

iieijil dikalangan Rakjat dengan djalan loarikZ, dan tidal< akan

n: engoba rka nn j a men dj adi pertenkrng'an j ang besar sehingga nrustthz

Iiakjat, jaitn irnperiaiisme clan;[eodalisme, sedi]<!t atau banjatrt

i:ebas dari pukulan gera.l<an r[vo]usioner. Mefurperbesar perrten- -

tr,r.ngan clikalangan Ra,kjat, langsung atarr, ticlak langsttng acialah

inembantu mu-surh2 lRakjat. Rakjat tidak metijukai siapa sa'dja jang
srri<a mernetjahbelah persatuan Rakjat, kar.ena, perbuatan demikran

ictatrah kebiasaan kaum irnperia.lis

Sesudah kita tahu hahwa ,dalamTnasjarakat fndonesia sekaxang
ada dua perundas jang ppk6k, jaitu imperialilsfile 'dor feodalisme,

.cnaka mendjadi djelaslah bahin'a {,u,gas? terpenting daripada revolusi
Ind:onesia jalah mendjalankhn revolusi nasional untuk meng"usir

irnperialisme, jaitu rnusuh darri luar, dan mendi'aiankan revolusi
ar"enaokra,tis unttrk menghapuskan,tuantanah2 feodal didalamnegeri.
Jang te4pokok dar;i clua ,tugias terpenting ini jalah menggulingkAn
irnperialisme. Tetapi tidak boleh kita lupakan, bahwa, imperialisme
lmnja dapa.l drgutringkan djika mass& Rakj.at, iang luas ambil loaglan

dalam perdjuangan ini. Sebagian besar dari massa, Rakjal jalah

kaUm tani jang hidup menderita dibawah tinda,san rLga,ntanah2
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feodal. Ka,ury1 tani hanja dapal d;ibangkitkan untuiq nrelawan irnlle-
rialisme djika kaum tani djuga ctibantu dalam perdjua.ngannja tor-
hadap feodalisme.

. DJadi,, adala"l. keliru sekali djika ada orang jan,g, menganggap
ha,hwa tugas revolusi rndonesia sekarang jalah nteli,iewidasi atau
menghalangi perkembangan industrialis2 dan pedaga,ng2 nasional,
atau .menghapius,kan miliktanah kaum tani-sed,ang at,au tani-ka,ja.
Djuga actralatr, keliru samasekali, djika ada or,ang mengirzi l:ahr,vzr
tugas revolusi rndonesia jaiah membendung gerakan :kaum l:un-rh,
rnembend.ung g'erakan kaum tani rlan membend"un€r ,g.erakan Ko-
munis. Semua bendungan ini, cljika diadakan, adalah rnerintangt
kemadj:uan revolusi rndonesia,, memperjambat peliglikwidasj*rn
irrperialisme da"n feodalisme di fndonesia, dan perbrratan ini tid.ak
hanja berarti menentang ltodrat jang sedang: rtumbuh dalam masja_
I'aka1 fndonesia, tetapi djuga berarrti membantu m.Lisuh2 revoh;si
{ndonesia. Membendung gerakan buruh dan geraka.n tani fndoncsia
berarti membendung gerakan Komunis rnclonesi,a, ,dan membentlung
gerakan Komunis rndo,esia berarti membendung gerakan kaum
buruh dan ]<aurn tani rndonesia. per,buartan ,ini sarna dengan pcr-
bua,tan kaum reaksioner, ia menginga,tkan Rakjal trndonesia pada
irrakteJ< k,aum koroniaris Beranda, miiiter:is o3epa-ng ,dan i<aunr
reahsioner dalamnegeri.

Setelah kita tahu bahwa--,sasaran2 Revolusi Xndonesia pada
tingrkat sekarang 3a1*rr imperialisme da* feodalisn:e, dan bai:".,va
tuiJasz revolusi rndonesia jarah mengusir tmperialisme derx meng-
liapuskan tuantanah2 feoclal, maka kita mengumpulka,n l<ehu*tan2
dalam masjarakat jang jronsekwen anti-iur,periaiisme da^n e.nti-
feodalisme, ini artinja meng'umpulkan kekutt,an p,:*adora,n.g alau
kekuatan penggerak revolusi rndonesia. Daiam,keku*,tan pe-rrcl,:r.crg
ini termasuk klas-bumh, kaum 'e-aiii, q{ias burdj"rris ketjil <Jan

elemenz demokratis la.innja jang dirugikan oieh irnper.iajisrne tlirn'
korisekv,'en.,m'elaU.an imperialisme. Kekuatap pendorong eiaripacla
revolus'i rndonesia pacia tingk.al sekai"ang kita namakan lqeku,atan
progresif, jaitu kekuatan jang setjara objektif ca.n ,sudah. temdji
Ironsekwen berada difihak revolus,i. Kel<uatan progre*rif tl,cial< hanja
nienjetudjui hapusnja imper:iaiisme dan feodalisme di rn$onesia,
tetapi djuga menjeludjui da,n bercljuang rmtuJi ,rna-sjar:a,1.(at sosialis.

Tetaipn kewadjiban kita tidak hanja rnenarik kekuatan progresif
jang mendjadi kekuatan pendorong revolusi, tetapi djr-iga harus
berusaha mena.rik kekuatan tengah, jaitu menalik burdjuasi
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nasional, jang watraupun berrvata"k bi'mbang, tetapi
imperialisme cian a[ti-feo'da1isme. Mereka bimbang, karena di'
samping mer:eka mempunjai pertentangan dengan kaum imperialis

dan tuantana.h. mereka djuga mempunjai pertentangan dengan

kqum buruh dan Rakjat pekerdja. lainnja.
Untuk mentjapai tudjuan revolusi Indonesia jang berrsifa'1 na-

sional dan clemokr,atis, mempersatukan kekua,tan g:,rogresi,f dengan

kekuatan tengah, dan ini berarti mempersatukan seluruh kekuata:t
Rakjat Indonesia., ,ad,alalh merupakan rtaktik jang terpenting. Pe-

kerdjaan mefir!"pel'satukan seluruh Rakjat, jaitu kaum buruh, kaum

ta.ni, burdjuasi ketjil da:r burdjuasi nasional, inilah jang kita narna-

kaq mengga,Iang fronr persa'tuan naslonal. Karena bagian jang ter-
- 

lresar daripacta Rairjat fndonesia terediri darripada kaum tani dan

, liau,m buruh, rnak2 tidaklah mungkin ad,a, front nasional jang kuat
- cljika tidak berbasiskan persekutuan klas buruh dan kaum tani, dan

d."irka tidak dengan p'irnpinan klas tertrndas jang paling madju dan
paling konseklr"en, jaitu klas buruh

Setelah kiba tahu ,bahwa dalarn mas,j,ara,kat Indoneia ada, penin-

dasan dobei dari imrperialisme clan feodalisme dan feodalisme, dan

feod,alisme, da-r1 setelah kita tahu bahwa sasaran2 revolusi Indonesia

aclalah imperialisme ,dan feodalisme, b'alhwa tugasz revolusi Indone-

sia jalah menggulingkan imperialisrys. itan feodalisme, dan kewa-

djiban kita bukan hanja menggalang kekutan progresif teta,pi

rljuga harus l'nenarik kaurn burdjuis.nasional, maka ,dapatlah kita
i.etapkan, bahtq,a taofnlc revolusj: kita pada tingkat sekar'ang bu{<an-

lah proletar" sosialis; tetapi nasional-demokratis atau burdjuis-
clemokratis.

Or:ang j,ang tidak riiengenal masjaraka.t fndonesia, d,an oleh
liarena itu djuga,tidak mungkin mengenal revolusi fndones'ia, suka
berdemagogi, bah.nra kita harus mendjalankan revolusi sosiaiis se-

karang djuga, ikita harus menghapuskan kapita,Iisme nasional

sekar,ang djrrga. Mereka mungkin orang baik2, jang ingin supaja
revo.lusi fndonesia ber,clrjalbn ;tjepat, tetapi mereka sudah rpastt
adalah orang' j,ang mendjalaniran politik tidak berdasarkan kenje-
ta.an da,Iam rnasjarakal rndonesia, mereka berfikir dan'bertindak
subjektif, men,ur"uti keinginan pribarJi tanpa memperhitunlkan ke-
adaan masjara,Iiat. Tetapi disamping itu, a,da djuga orang2 jang
berd;emagogi teni,ang,,revolusi sosialis sekar,ang", sengadja de-ngan

rnaksud untuk rnengatjaukan revolusi, agar djalannja revoiusi ter-
bentur2 seh"ingrga lambat mentjapa-t tudjuannja" Demagogi se.

a
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nlatjam ini sangat berba"haja dan akibatnja sangat buruk pada per-
kembangan ger:akan revolusioner. Akibatrija antara lain jalah,
Lirnbuhrja ketakutan ,di;kalangan burdjuasi nasional sehingga me-
reka memusuhi'revolusi atau lebih giat memu,suhi revolus,i. Dengan
riemagogi jang dj'ahat 'ini, kaum reaksioner berusaha mengalihkan
pukulan revolusi agar tidak mengenai imperialisme dan tuantanah.
I)engan demagogi ,,revolusi sosialis sekarang" kaum reaksioner
rnenimbulkap perg:etjahan dalam kekuatan Rakjat, melemahkan
front ,nasional dan berusaha menjelamatkan kaum imperialis dan

tuantanaJh. Ini tidak bisa fidak berarrti memperkuat lau'an. Dengan

sembojan2 ,,,kirt" kartm demagogi ini memukul kaum kiri jang

se,djati.

Mengingat masih terbelakangnja ekonomi fndonesia, jaitu eko-
rromi ag'raris setengah feodal jang sangat tergantung pada pasar
luar"negerij revolusi fndonesia pacla tingkat sekarang tidak mungldn
mempunja"i rn atak proletar'-sosialis. Revolusi Indon,es,ia, pada tingkat
.";ekarang bukan hanja tidak bertugas menghap'uskan milik per-
seorangan atas alat pr"oduksi jang ada ditangan Rakjag Indonesia,

teta.pi nralahan harus :mempertahankan dan memberikan alat pro-
iiuksi ber,upa tanah dengan tjumaz kepada irer-d,juta2 kaum .tani

Jatam suatn revolusi agraria. Dapsrini djetaslah sifal burdjuis dari-
pada revolusi Ind.onesia pada tingkat s'ekarang. Sifat 'nurdjuisnja
Ieldh djelas lagi dari rkeharusan revolusi Indone,sia padia tingkat
sekarang meinbantu in,dustrialis2 clan pedagangz nasional iang pa-

.- trrotik. Jan,g harus dilakukan oteh revoiusi Indonesi,a pada ting,kat
sekar,ang jalah rnensi[a dan rnenasionalisasi aiat2 produks'i jang ada

tlitangan karim kapitalis besar asing. fiari sini djelaslaih sifat

nasional daripacla revoittsi Indonesia.

Sesuai dengan watak revolusi fnclonesiao jang bukan proletar-
sosialis, tetarai nasional-d,emokratis atau bur,cljuis-demokratis, ma,ka
pemerintah jang harus didirikan sesu&i dengan tuntutan revolusi
Indonesia br-rkanlah pemerin^tah diktatur-proletarial melainl<an pe-

rnerintah diktatur-Rakjal atau pemerintah De,m'okrasi Rakjat. Pe-

iner;intah ini ber:trndak diktatorial terhadap musuh2 Rakjat, jaitu
kalm irnpenaiis, tuantanah2 feodal d,an kaum reaksioner lainnja,

tetapi melaksanakan clemokrasi jang palring dernokratils di]<alangan

Djika kita herbitjara tentang u'atak burd;'uis-demokratis dari-
pada Revolusi fndonesia pada tingkal" se'karang, sama,sekali tidak
kita maksuclkan hahu'a "*,nra,taknja $am,a.. misalnja, dengan revolusi
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Perantjh tahun 1?89. Revolusi Perantjis dalam abad ke-18

terdjadi da.lam situas'i, dunia dimana kapitalisme sebagai sistim
clunia sedang naik. Sedja.k Revolusi Besar Sosialis Oktober tahun
1917 dtrnia rnulai berpindah dari kapita,lisme ke Sosi,alisme, sistim
k4p,,italtsme dunia ,berad,a dalam krisis umum. Sedjak itu, tiapa
revolusi, dimanapun ia tercl$adi, pasti merugikan kaum kapitalis
ilterna.sional, dan setjara objeftif memperkual SosiaXisme. Seka-

::arrg Sosialisme bukan rhanja sistim jang berkuasa c|isatu neger"i,

tetapi sudah mendjadi sistim d,unia jang keunggulannja atas ka,

pitalisrne sudah tidak diragukan lagi. Djadi, djuga revo-Ig**{rido-

nesia, dilihat clari perdjuangan interna;qional antara. ktiplthlisme

Can Sosialisme, a,dalah mer,tlgikan-',k&pitalismd internasional da,n

rnengunlungkan revolusi proietar dunia. fnilah sebabnja, revolusi

Indonesia dalam tingkat sekarang, bukanlah revoltlsi burdjuis-de-

:nokratis type lan'ra, tetapi revolusi burdjuis-demokratis type bar"it'

Diatas tetah saja kemukakan ,dengan singkat tentang sasaranz,

trigas2, kekuatan pendorong dan rvatak dari;c,ada revolu,si fndonesia

sebagai hasil penjetidikan dengan berpedoman teori lVfarxisme-
f.enini,sme d,a.rf dengan be,rpokokpangkal pada" kenj atzr.an masiarakat
fnclonesia sendir:i. Dari uraian diatas diuga mendjacli djelas, hahwa

-*tr,ategii rerzolu$i Indonesia pada tingkat sekarang jalah menjele-

saikan revolusi nasional dan $95fro'k,l'atis. atau setjara populer biasa

ciinjatakan dengan sem,bojan,;aff atl jelesctrkttrt Reua!,rtsi Agustms 79$5

sr r m,It tt i. k e - t kar2n' i tv."

Sekarang t,enLu timhul perta:l ja* n : apakah jang rnencljadi
ytorsgeekti,f ata,u haridelpan r:evol,.isi Indonesia, kapitalisrnekah atau
sosialis,memekah ? Karena revolusi rnclonssia; seperti sudah d.ika-
takan diatas, terctjadi dslam zama]1 peralihan dari kapitalisme ke
sosialisme, dalarn.rkrisis urnum kapitaiisme, apalagi sekarang sudah
rle,lam zamarL dimana Sosialisme telah mendjadi s,ist,im dunia, dan
elitambah iagi bahwa Rakial Inclonesia sendiri sud,ah rnen:.punjai
tsartai Komunis jang besar 'dan organisasi2 massa revolusioner',
rnaka har,idepan revolusi fndonesia tidak raeleseL lagi, ,jaitu So-
sialisme dan Komunisme. Mungkin ada orang2 jang tid,a,k suka pacia

haridepan ini, tsfspi hal ini tidak tergantung pada or,ang2 jang risau
dan be:rkepala, batu. fni adalah hukum p;erkemhangan 'daripada

nrasjarakat dan perkernhang'an ke Sosialisme clan Komr-rnisme di-
clukung oleh Rakjat pekerdja diseiuruh dltnia, tidak terketjuali
Etakjaq pekerclja- fndonesia.
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sepenuhnja dan dala"m men ke
setiaDjadilah anak zaman jang kepada

Sosialisme dan I{omunisme.
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